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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya tindakan peziarah yang 

berkunjung ke makam Sunan Giri selama pandemi, dimana pemerintah maupun 

pengelola makam mengupayakan untuk menanggulangi wabah virus Covid-19 

melalui pembatasan waktu kunjungan.  Oleh karena itu, melalui prespektif teori 

tindakan sosial yang dikemukakan Max Weber, maka penelitian ini menggali 

bagaimana kondisi makam Sunan Giri serta motif tindakan sosial ziarah kubur oleh 

peziarah yang memiliki antusias tinggi dalam menjalankan ziarah kubur di makam 

Sunan Giri pada masa pandemi Covid-19. Sehingga tujuan dari penelitian ini untuk 

mengungkap antusiasme peziarah juga mengidentifikasi tipe-tipe tindakan sosial 

peziarah saat berziarah ke makam Sunan Giri selama pandemi. Adapun pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan sosiologis. Sedangkan hasil dari penelitian ini 

menunjukkan atas dasar keyakinan dalam setiap individu menjadikan para peziarah 

memiliki antusias berziarah kubur di makam Sunan Giri pada masa pandemi Covid-

19. Di sisi lain, tidakan yang dilakukan oleh peziarah tersebut secara tidak langsung 

juga dapat mengundang peziarah lain untuk turut berziarah di makam Sunan Giri 

selama pandemi. tindakan sosial peziarah makam Sunan Giri pada masa pandemi 

memiliki motif dan tujuan yang berbeda-beda. Hal ini terbagi menjadi empat tipe-tipe 

tindakan sosial: Pertama, tindakan rasional instrumental yang memilih makam Sunan 

Giri sebagai tempat wisata dan senantiasa menjalankan protokol kesehatan dengan 

ketat. Kedua, tindakan berorientasi nilai sebagai tipe tindakan peziarah akan 

keyakinan Tuhan dan memenuhi sebuah kewajiban. Ketiga, tindakan afektif 

(didominasi perasaan) sebagai tipe tindakan peziarah akan ekspresi emosional protes 

dan ketenangan batin. Sedangkan yang Keempat, tindakan tradisional yang memiliki 

sifat turun-temurun sebagai bentuk upaya melestarikan kebiasaan berziarah serta latar 

belakang pendidikan. Sebagai saran dari penelitian ini, Perlunya penelitian yang lebih 

komprehensif dalam kajian lebih lanjut tentang peziarah makam pada masa pandemi 

Covid-19 guna mengembangkan kajian keilmuan di bidang sosiologi agama. Di sisi 

lain, bagi peneliti lain yang melakukan penelitian terhadap ziarah kubur pada masa 

pandemi, penelitian ini dapat dijadikan pembanding dalam penelitian tersebut guna 

mengetahui perkembangan kajian keilmuan khususnya mengenai sosial kebudayaan. 

 

Kata kunci: Tindakan Sosial, Ziarah Kubur, Covid-19, Makam Sunan Giri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia menjadi negara dengan berbagai macam perbedaan sebagai 

akibat dari kondisi kewilayahan, suku, budaya, aliran keagamaan, dan adat 

istiadat yang senantiasa menjadi pegangan oleh masyarakatnya. “Bhinneka 

Tunggal Ika” menjadi semboyan yang bermakna keberagamaan dalam 

masyarakat Indonesia. Di sisi lain, Masyarakat Indonesia mayoritas 

menjadikan agama sebagai penunjang kehidupan terlebih menuntun 

masyarakat untuk menjalankan nilai dan menaati norma yang ada dalam 

sebuah agama yang dianutnya. 

Sebagai negara yang kaya akan alam dan budaya, masyarakat 

Indonesia juga menjunjung tinggi tradisi-tradisi yang dilakukan oleh nenek 

moyang mereka terutama dari kalangan islam hingga saat ini. Ziarah kubur 

salah satunya, ziarah merupakan sebuah kegiatan yang sudah berjalan sejak 

lama sebelum Islam masuk ke Nusantara. Ziarah terutama di daerah jawa 

biasa dikenal sebagai kunjungan (nyekar/sambang) ke tempat-tempat yang 

telah dikeramatkan oleh masyarakat seperti makam wali songo yang ada di 

pulau jawa serta pendahulu-pendahulu yang memiliki pengaruh besar 

terhadap suatu wilayah. terlebih masyarakat Indonesia khususnya seorang 

muslim mayoritas melakukan tradisi tersebut untuk mengharap berkah serta 
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mendoakan orang-orang sholeh maupun nenek moyang mereka yang telah 

lebih dulu meninggal dunia. Dalam lingkungan Islam sendiri ziarah kubur 

membawa pemahaman teologis dan budaya yang membuat ziarah kubur 

menjadi tradisi maupun corak bagi agama Islam.
1
  

Ziarah kubur dikalangan Islam pada sejarahnya merupakan salah satu 

perbuatan yang mengalami perubahan (nasikh-mansukh). Pada awal adanya 

agama Islam, Nabi melarang adanya praktik ziarah kubur dikarenakan pada 

masa itu agama islam masih terbilang muda dan masih rentan untuk 

mengikuti praktik-praktik jahiliyah (menyembah selain Allah). Namun pada 

masa saat Islam mulai menyebar luas dan umat muslim paham akan prinsip 

keislaman, Nabi mempersilahkan umat muslim untuk melakukan ziarah kubur 

termasuk ke makam-makam orang sholih dengan tujuan untuk mendoakan 

dan mengingat kematian guna mendapatkan kesadaran akan ketakwaan 

kepada Allah serta tabarruk maupun bertawasul kepada Allah melalui 

perantara orang-orang sholih yang telah mendahuluinya.
2
  

Dengan kata lain, salah satu kebutuhan rohani seseorang untuk lebih 

dekat kepada sang maha kuasa merasa terpenuhi bila seseorang tersebut 

melakukan ziarah kubur. Nahdlatul Ulama’ menjadi salah satu aliran 

mayoritas yang dianut masyarakat muslim di Indonesia dan menjadikan 

                                                           
1
 Suprianto. Ziarah Makam Sunan Gunung Jati Di Mata Orang Kristen: Silang Sengketa 

Teologi, Budaya dan Tradisi. Cirebon: Fahmina Institute. 2007. Hlm 57. 
2
 Ali Zainal Abidin, “Anjuran Melaksanakan Ziarah Kubur” dalam https://islam.nu.or.id, 

diakses tanggal 18 April 2021. 

https://islam.nu.or.id/
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kegiatan ziarah kubur sebagai salah satu ritual keagamaan yang populer. 

Dalam ajaran Nadhiyin tersebut menyunnahkan untuk ziarah kubur dengan 

alasan guna mengingat kematian dan meminta ampunan kepada Alah dengan 

mendoakan serta bertawasul melalui orang-orang sholeh terdahulu. 

Makam orang-orang sholeh terdahulu termasuk wali songo di pulau 

jawa banyak dikunjungi oleh banyak orang dari berbagai daerah dan tidak 

memandang usia. Mulai dari orang tua, remaja, maupun anak-anak datang 

berziarah ke makam wali untuk mendoakan pendahulu-pendahulu mereka, 

melalui doa bahkan khataman al-qur’an tanpa harus datang disaat-saat tertentu 

(setiap saat). Meskipun begitu, ada hari-hari diyakini oleh sebagian 

masyarakat menjadi momen yang baik untuk berziarah dan biasanya setiap 

makam orang terdahulu maupun makam para wali cenderung ramai peziarah.
3
 

Para peziarah sendiri sangat beragam dan memiliki pilihan masing-masing 

ketika datang ke makam untuk melakukan ziarah kubur, seperti datang 

rombongan bersama keluarga, teman maupun pasangannya, bahkan datang 

seorang diri dengan tujuan tertentu demi mendapatkan hasil yang mereka 

inginkan.
4
 Peziarah yang datang ke makam para wali tentunya di dorong oleh 

motivasi, niat, serta tujuan yang belum tentu sama dengan yang lainnya, 

mengingat kegiatan keagamaan termasuk ziarah kubur menjadi salah satu 

manifestasi bagi segala masalah dalam kehidupan.   

                                                           
3
 Suprianto. Ziarah Makam Sunan…, hlm. 92. 

4
 Suprianto. Ziarah Makam Sunan…, hlm. 118. 
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Ziarah kubur terutama pada orang-orang sholeh dapat dianggap 

sebagai salah satu tindakan guna mencapai sebuah tujuan mereka inginkan. 

Pola-pola keagamaan dalam ziarah kubur berkembang atas ide, minat, serta 

tindakan yang dilakukan oleh peziarah. Dalam hal tersebut, melakukan ziarah 

ke makam orang-orang sholeh maupun wali menjadi sarana peziarah 

mengharap ridho Allah SWT, keberkahan, ketenangan hidup, serta 

keselamatan dunia dan akhirat guna memenuhi kebutuhan rohani dan menjadi 

sumber energi kehidupannya.
5
 Akan tetapi pada masa sekarang disaat dunia 

sedang dilanda musibah dan masyarakat Indonesia yang semakin banyak 

terpapar virus corona. Pemerintah Indonesia membuat kebijakan baru dan 

banyak perubahan yang harus ditaati oleh masyarakatnya guna memutus 

rantai penyebaran virus ini. perubahan-perubahan tersebut meliputi setiap 

aktitvitas masyarakat di ruang publik dengan tujuan untuk menghindari 

mobilitas di masyarakat. 

Kegiatan ziarah kubur khususnya ke makam walisongo yang biasa 

terbilang ramai peziarah juga menjadi salah satu kegiatan keagamaan yang 

diharuskan menaati peraturan baru yang telah dibuat oleh pemerintah terkait 

protokol kesehatan guna mencegah penularan Covid-19. Hal ini menjadikan 

kegiatan seperti ziarah kubur di makam walisongo menjadi terhalang dari 

sebelumnya karena memiliki peraturan yang mengharuskan menjalankan 

                                                           
5
 Suprianto. Ziarah Makam Sunan…, hlm. 116. 
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protokol kesehatan sampai himbauan melakukan segala aktivitas dari rumah.
6
 

Di sisi lain, tingginya keinginan peziarah dalam mencari suatu kebutuhannya 

melalui ziarah kubur di beberapa makam Walisongo maupun orang-orang 

Sholeh terdahulu menjadikan peziarah mengesampingkan peraturan-peraturan 

tersebut. Kegiatan ziarah kubur di masa pandemi Covid-19 seperti ini sering 

ditemui di makam Sunan Giri Kabupaten Gresik. 

Makam Sunan Giri yang berada di Desa Giri Kecamatan Kebomas 

Kabupaten Gresik Jawa Timur ini sering dikunjungi orang-orang dari 

berbagai daerah untuk melaksanakan ziarah. mengingat Sunan Giri yang 

memiliki nama lain Ainul Yaqin, Raden Paku, serta Joko Samudro ini adalah 

seorang wali yang memiliki peran penting dalam penyebaran Islam di pulau 

jawa. Dalam pelaksanaan ziarah sebelum pandemi area makam Sunan Giri 

dibuka setiap saat untuk berziarah. Akan tetapi, banyak masyarakat meyakini 

hari-hari baik untuk melangsungkan ziarah di makam Sunan Giri. Hari-hari 

tersebut seperti saat haul Sunan Giri, menjelang bulan ramadhan maupun 

menjelang hari raya, dan kamis sore atau malam jumat legi. Pada masa 

pandemi Covid-19, makam Sunan Giri yang merupakan sebuah sarana ritual 

keagamaan ini juga didapati peraturan-peraturan baru seiring kondisi wabah 

yang sedang terjadi di sekitar guna mencegah penularan terjadi. 

                                                           
6
 Yuca Dewi, “Ziarah Kubur Sebaiknya Diganti Berdoa Dari Rumah ini Alasannya”, dalam 

https://jatimtimes.com, diakses tanggal 05 Agustus 2021. 

https://jatimtimes.com/
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Pada awal munculnya virus covid di Indonesia, pengelola makam 

Sunan Giri langsung membuat kebijakan untuk menutup area makam pada 

jam-jam yang biasa ramai pengunjung dan melarang peziarah dari luar daerah 

untuk berkunjung sampai waktu yang belum dapat ditentukan, hal ini 

menjadikan area makam hanya diisi oleh masyarakat dari Kabupaten Gresik. 

Akan tetapi, diterbitkannya peraturan-peraturan baru tersebut tentunya 

pengelola makam mengharap agar peziarah tidak menjalankan ziarah kubur 

terlebih dahulu mengingat pemerintah Indonesia gencar mengkampanyekan 

program “di rumah saja” melalui berita-berita di televisi maupun media 

sosial.
7
 

Dalam proses pencegahannya, pengelola makam menggunakan 

berbagai cara melalui ditutupnya gerbang makam hingga tidak disediakannya 

fasilitas pencahayaan yang memadai Ketika di luar waktu kunjungan. Seiring 

berjalannya waktu, pemerintah juga gencar membuat kebijakan baru 

menggunakan istilah PSBB sampai PPKM, dalam prosesnya bertujuan 

memperketat seluruh kegiatan masyarakat terjadi dengan tujuan untuk 

mencegah penularan virus corona di Indonesia.
8
 Di sisi lain, masih banyak 

peziarah yang memiliki minat dalam berziarah di makam Sunan Giri dan 

mengenyampingkan kebijakan tersebut. Hal tersebut menjadikan peziarah 

                                                           
 

7
 Cynthia, dkk. “Kampanye Warganet #stayathome Selama masa pandemi COVID-19 di 

Instagram”, Jurnal Prologia 5, No., 2, Oktober 2021, hlm. 286. 

 
8
 Karyono, dkk. “Penanganan dan Pencegahan Pandemi Wabah Virus Corona (COVID-19) 

Kabupaten Indramayu”, Jurnal Kolaborasi Resolusi Konflik 2, No., 2, Maret 2020, hlm. 173. 
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tidak mengurungkan niatnya untuk tetap berkunjung ke makam Sunan Giri 

pada masa pandemi dengan tujuan-tujuan yang beragam. Meskipun 

melangsungkan ziarah kubur ini hanya bisa dilakukan diluar pintu area 

makam dengan kurangnya pencahayaan lampu. Kegiatan-kegiatan seperti ini 

secara tidak langsung mampu mengundang peziarah-peziarah lain yang 

memiliki keinginan berziarah kubur di makam Sunan Giri. 

Jika dikoreksi, masyarakat tentunya bisa memilih kegiatan yang harus 

dilakukan maupun harus dihindari mengingat lonjakan kasus virus covid-19 di 

Indonesia sedang naik drastis. Hal tersebut diiringi upaya pencegahan dari 

pihak pengelola makam yang bertujuan menghalangi jalannya peziarah untuk 

datang ke makam Sunan Giri melalui dijalankannya kebijakan baru di  

kawasan makam. Akan tetapi, dalam pengaplikasiannya kebijakan tersebut 

tidak mampu membendung kedatangan peziarah khususnya dari masyarakat 

Gresik untuk berkunjung ke makam Sunan Giri. Hal ini secara tidak langsung 

mampu mengundang peziarah lain dalam jumlah yang cukup banyak karena 

dirasa telah diperbolehkan berziarah dengan maksud kegiatan tersebut 

dilakukan diluar area makam.  

Dari permasalahan tersebut, bisa diartikan bahwa tindakan peziarah 

memiliki ide, minat, dan tujuan tersendiri untuk ziarah kubur yang bernilai 

positif dari anjuran agama. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya menggunakan 

cara yang kurang tepat karena melanggar sebuah kebijakan yang telah 
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diterapkan dalam pelaksanaan ziarah kubur oleh pengelola makam. Mengingat 

akan cepatnya wabah virus corona melalui kontak fisik antar individu yang 

berbahaya bagi kesehatan umat manusia. 

Kondisi yang tidak sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan ini membuat ziarah kubur di makam Sunan Giri pada masa 

pandemi covid ini menarik untuk diteliti lebih jauh. Di sisi lain, tema ini 

menarik untuk diteliti karena memiliki relevansi dengan bidang keilmuan 

sosiologi agama yang terlihat pada fokus yang diambil dalam penelitian ini. 

Penelitian ini mengungkap bagaimana tindakan sosial peziarah dalam 

berziarah kubur di makam Sunan Giri pada masa pandemi covid. Hal ini 

diperlukan agar memahami bagaimana bentuk ziarah kubur di makam Sunan 

Giri pada saat pandemi serta tindakan sosial peziarah dalam melakukan ziarah 

kubur di makam Sunan Giri pada saat pandemi. Penelitian ini dilakukan saat 

pemerintah sedang melakukan upaya pencegahan serta penanggulangan 

wabah virus corona. 

Masalah ini sebenarnya buah hasil pre-survei dari penulis yang 

tergambarkan ketika meninjau sebuah peristiwa akan banyaknya peziarah 

yang mengunjungi makam Sunan Giri pada masa pandemi. Di sisi lain, akses 

untuk masuk ke area makam Sunan Giri ditutup oleh pengelola makam demi 

upaya mencegah penularan penyakit virus corona yang semakin meningkat 

dari hari ke hari. di sisi agama, setiap peziarah yang datang berkunjung tentu 
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memiliki ide, motivasi, maupun tujuan tersendiri dalam kunjungannya ke 

makam Sunan Giri. dari peristiwa tersebut penulis ingin menjadikan sebagai 

karya ilmiah dengan judul “Ziarah Kubur di Makam Sunan Giri Pada Masa 

Pandemi Covid-19 (Analisis Teori Tindakan Sosial)”. Adanya penelitian-

penelitian sebelumya terutama terkait ziarah kubur dan pandemi Covid-19 

juga membantu penulis untuk memahami serta memberi wawasan dalam 

penelitian ini. Akan tetapi, dalam penelitian-penelitian yang ditemui 

sebelumnya masih sangat minim pembahasan tentang sebuah tindakan sosial 

ziarah kubur pada masa pandemi, bahkan sangat jarang ditemui penjelasan 

secara spesifik tentang pembahasan tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah yang diajukan untuk 

dijawab dan diuraikan. 

1. Bagaimana potret sosial ziarah kubur di makam Sunan Giri sebelum dan 

saat terjadinya pandemi Covid-19? 

2. Apa motif dan tindakan sosial peziarah makam Sunan Giri pada masa 

pandemi Covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian harusnya memiliki sebuah tujuan. tujuan 

tersebut yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan dalam 

rumusan masalah. 



 

10 
 

1. Untuk mengungkap bagaimana potret sosial ziarah kubur di makam Sunan 

Giri sebelum maupun pada saat terjadinya pandemi Covid-19. 

2. Guna mengetahui motif serta tindakan sosial peziarah makam Sunan Giri 

pada masa pandemi Covid-19. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua kegunaan, yaitu kegunaan teoritis serta 

kegunaan praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna untuk 

memberikan sumbangsi dalam pengembangan penelitian-

penelitian sebelumnya. terutama pada penelitian bertema ziarah 

kubur dan pandemi covid-19. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi  pengembangan 

pustaka keilmuan bidang sosiologi agama, khususnya bidang 

sosiologi kebudayaan. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan berguna untuk membantu 

peziarah agar tetap menjalankan (5M) sesuai protokol kesehatan dan 

tetap social distancing yang diterbitkan oleh pemerintah maupun 

pengelola makam pada saat berziarah ke makam Sunan Giri. 

Disamping hal tersebut, penelitian ini membantu pihak pengelola 
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makam Sunan Giri agar tidak abai melakukan pengecekan protokol 

kesehatan terhadap para peziarah yang berkunjung. Mengingat 

makam Sunan Giri merupakan salah satu makam Walisongo yang 

dikeramatkan oleh masyarakat khususnya di pulau jawa dan biasa 

ramai dikunjungi oleh peziarah. 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran penulis dari beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Penulis menemukan beberapa data penelitian yang 

mempunyai kemiripan tersendiri dari objek formal, objek material, maupun 

pisau analisisnya. Penelitian-penelitian yang memiliki kemiripan tersebut 

nantinya akan dijadikan sebagai pertimbangan dalam penelitian ini. Beberapa 

penelitian yang memiliki kemiripan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Syifa Fitria Febriany 

mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung, dalam skripsinya yang 

berjudul “Motivasi keagamaan masyarakat berziarah ke makam Sunan 

Gunung Jati Cirebon”. Penelitian tersebut mengkaji motivasi seseorang 

berziarah di makam salah satu walisongo yang notabene-nya sering ramai 

dikunjungi oleh peziarah. Pembahasan tersebut searah dengan objek formal 

dalam penelitian ini dimana ziarah ke makam termasuk makam walisongo 

terbilang ritual populer dalam keagamaan. Penelitian ini juga memberikan 

penulis wawasan tentang motivasi seseorang dikala berziarah ke suatu 
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makam. Sedangkan perbedaanya dalam penelitian ini ada pada 

pembahasannya yang secara umum menggambarkan tindakan atau aktivitas 

dan perilaku pada saat berziarah, serta pisau analisanya yang menggunakan 

tindakan sosial Weber dan motivasi Maslow.
9
 Sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis fokus pada tindakan sosial saat berziarah ditengah wabah 

penyakit. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Pritaditya mahasiswa 

Universitas Negeri Jakarta, dalam skripsinya yang berjudul “Rasionalitas 

Masyarakat Kota Dalam Melakukan Tindakan Keberagamaan Ziarah Kubur 

Pada Makam Habib (Studi Pada: Makam Habib Abdullah bin Mukhsin Al-

Atas, Longlok, Empang, Bogor Selatan, Kota Bogor, Jawa Barat)”. Dalam 

penelitian tersebut memiliki kesamaan objek formalnya membahas ziarah 

kubur sebagai ritual keagamaan yang populer dikalangan masyarakat serta 

memiliki kemiripan pisau analisanya yang menggunakan teori rasionalitas 

sosial yang sejalan dengan tindakan sosial Max Weber. Sedangangkan yang 

menjadi pembeda dalam penelitian tersebut ada di objek materialnya dengan 

fokus pada aktivitas antar kelas masyarakat perkotaan pada saat berziarah.
10

 

                                                           
9
 Ayu Syifa Fitria Febriany, “Motivasi Keagamaan Masyarakat Berziarah Ke Makam Sunan 

Gunung Jati Cirebon”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Gunung Djati, 

Bandung, 2016, hlm. 8-13. 
10

 Tiara Pritaditya, “Rasionalitas Masyarakat Kota Dalam Melakukan Tindakan 

Keberagamaan Ziarah Kubur Pada Makam Habib (Studi Pada: Makam Habib Abdullah bin Mukhsin 

Al-Atas, Longlok, Empang, Bogor Selatan, Kota Bogor, Jawa Barat)”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negri Jakarta, Jakarta, 2020, hlm. 33-36. 
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Iwan Sulendra mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Gunung 

Djati Bandung dalam skripsi yang berjudul “Perilaku Beragama Masyarakat 

pada Masa Pandemi Covid-19 (Kasus Perumahan Vila Balaraja Desa Saga 

Kecamatan Balaraja Kabupaten Tangerang)”. Dalam penelitian tersebut 

menguraikan secara umum bagaimana perilaku beragama masyarakat 

perumahan vila Balaraja sebelum maupun sesudah adanya pandemi Covid-19. 

Penelitian ini memiliki kesamaan objek material berupa masa pandemi Covid 

serta pisau analisanya yang menggunakan teori tindakan sosial yang 

dikemukakan oleh Max Weber. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek 

formal atau fokus kajiannya yang berupa peubahan perilaku beragama 

masyarakat secara umum di perumahan vila Balaraja.
11

  

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Intan Utami dan Dody 

Ertanto dalam jurnal yang berjudul “Tradisi Ramadhan dan Lebaran di tengah 

Covid-19”. Dalam penelitian tersebut memiliki kesamaan pada objek 

materialnya yang berupa pembahasan pada masa pandemi Covid-19. dalam 

penelitian tersebut tidak terdapat kesamaan spesifik pada objek formalnya. 

Akan tetapi, memiliki kemiripan pada pembahasan secara umum mengenai 

tradisi ramadhan dan lebaran yang sejalan dengan tradisi keagamaan ziarah 
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 Iwan Sulendra, “Perilaku Beragama Masyarakat pada Masa Pandemi Covid-19 (Kasus 

Perumahan Vila Balaraja Desa Saga Kecamatan Balaraja Kabupaten Tangerang)”, Skripsi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung, 2021, hlm. 7-11. 
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kubur yang menjadi objek formal dalam penelitian ini. Sedangkan 

perbedaannya ada pada pisau analisanya berupa pendekatan library research 

yang meneliti media online dengan menggambarkan pemberitaan terhadap 

sebuah peristiwa yang terjadi dan disetai analisis framing guna mengungkap 

ideologi dari media tersebut.
12

 Penelitian tersebut jelas bukan sebuah 

peneliatian lapangan akan tetapi memiliki kesamaan yang signifikan dalam 

pembahasannya dengan penelitian ini.   

F. Kerangka Teori  

Penjelasan kerangka teori merupakan acuan utama penulis sebagai 

pisau analisa guna menjawab permasalahan dalam penelitian ini. sesuai 

dengan apa yang dikatakan Priyono, bahwa kerangka teori tidak sekedar 

definisi dari berbagai macam buku, namun lebih pada penggalian teori yang 

dapat digunakan peneliti untuk menjelaskan hakikat dari pada gejala yang 

ditelitinya.
13

 Teori menjadi bagian terpenting dalam penelitian yang berguna 

untuk menganalisa data dari lapangan serta mempertajam kajian penelitian 

secara konseptual dan lebih komprehensif. 

1. Tindakan Sosial Max Weber 

Menurut Weber, dunia yang bagaimana sekarang terwujud karena 

sebuah tindakan sosial dari individu yang bertindak atas keputusan yang 

                                                           
12

 Intan Utami dan Dody Ertanto, “Tradisi Ramadhan dan Lebaran di Tengah Covid-19” 

Jurnal An-Nizam 5, No., 2, 2 Agustus 2020, hlm. 132. 
13

 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2008), hlm. 55. 
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telah diambil demi mencapai suatu yang diiginkan. tindakan tersebut 

mengarah pada pemilihan sasaran, memperhitungkan keadaan, dan 

dilanjutkan dengan mengaplikasikan menjadi sebuah tindakan.
14

 Dengan 

kata lain, setiap manusia bertindak atas dasar hasil dari pengambilan 

keputusan untuk bertindak yang telah didapatkan melalui pemilihannya 

sendiri sehingga dapat dikatakan tindakan tersebut merupakan tindakan 

yang disengaja. sebuah tindakan yang dilakukan manusia tersebut 

merupakan bentuk untuk mencapai suatu yang dikehendakinya.
15

 

Tercapainya sebuah tindakan seseorang akan melalui faktor-faktor dalam 

membentuk tindakan individu, sehingga tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang merupakan hasil dari interpretasi dengan lingkungan 

sekitarnya.
16

 

Max Weber mengatakan bahwa setiap tindakan sosial memiliki 

dorongan dan orientasi pada perilaku orang lain, maka dari itu Max 

Weber memperkenalkan pendekatan verstehen untuk memahami sebuah 

makna dari tindakan seseorang dengan asumsi bahwa seseorang dalam 

                                                           
14

 Pip Jones, dkk. Pengantar Teori Sosial: Edisi Kedua, (Jakarta: Pustaka Obor, 2016), hlm. 

117. 
15

 Pip Jones, dkk. Pengantar Teori Sosial…, hlm 25-26. 
16

 Nasya Az Zahra, “Tindakan Sosial Santri Ngaji Filsafat Masjid Jendral Sudirman 

Yogyakarta”, Skripsi Fakultas  Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, hlm. 14. 
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bertindak tidak sekedar melaksanakan namun juga menempatkan diri 

dalam lingkungan berfikir serta perilaku orang lain.
17

 

Weber terhadap pemikirannya mengenai tindakan sosial 

membantu pemahaman individu mengenai watak serta kemampuan-

kemampuan aktor sosial dalam bertindak di luar lingkungannya. tindakan 

sosial merupakan tindakan individu yang mempunyai makna bagi orang 

lain. Weber membedakan tipe motif tindakan sosial menjadi empat, 

yaitu;
18

 

a. Tindakan Rasio Instrumental 

Tindakan rasio instrumental merupakan tindakan yang 

dilakukan seseorang atau individu yang ditentukan atas dasar 

pertimbangan serta pemilihan secara sadar. Tindakan ini memiliki 

tujuan untuk mencapai sesuatu yang dikehendaki pelaku. Dalam 

tindakan ini penulis mengoperasionalkan dari hasil wawancara 

dengan narasumber melalui pertimbangan peziarah makam Sunan 

Giri pada masa pandemi. 
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 Khoniq Nur Afiah, “Tindakan Sosial Tirakat Santri Milenial (Studi Kasus Santri perkotaan 

di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 Krapyak Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019, hlm. 10 
18

 Bryan S. Turner, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm. 115. 
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b. Tindakan Berorientasi Nilai 

Tindakan berorientasi nilai merupakan tindakan yang 

dilakukan secara sadar untuk alasan maupun tujuan-tujuan yang 

berkaitan dengan nilai-nilai keyakinan secara personal yang dapat 

mempengaruhi perilaku individu dalam kehidupannya. Dalam 

penelitian ini penulis mengoperasionalkan proses wawancara 

dengan narasumber melalui nilai-nilai keyakinan agama para 

peziarah. 

c. Tindakan Afektif 

Tindakan afektif merupakan tindakan yang ditentukan oleh 

kondisi oleh perasaan atau emosi yang ada dalam diri individu. 

Tindakan ini biasanya timbul secara spontan sesuai dengan kondisi 

maupun orientasi-orientasi emosional pelaku. Hal tersebut 

meliputi perasaan Bahagia, sedih, marah, dan percaya diri yang 

akan mempengaruhi respon dan tindakan individu dalam 

melakukan suatu tindakan. Dalam tindakan ini, penulis 

mengoperasionalkan wawancara dengan narasumber melalui 

emosional para peziarah 

d. Tindakan Tradisional 

Tindakan ini merupakan tindakan yang didasari oleh 

kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar dan senantiasa 
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dijalankan secara turun-temurun.
19

 tindakan semacam ini 

merupakan tindakan warisan yang diturunkan dari suatu generasi 

ke generasi penerusnya. Penulis akan mengoperasionalkan 

wawancara dengan narasumber melalui kebiasaan kegiatan 

keagamaan para peziarah.  

2. Tradisi 

Tradisi dalam bahasa latin traditio yang memiliki arti 

“diteruskan”. Menurut artian bahasa ialah sesuatu kebiasaan yang 

berkembang di dalam masyarakat yang menjadi adat kebiasaan maupun 

menjadi perpaduan dengan kondisi yang memungkinkan bagi masyarakat. 

Sedangkan dalam pengertian lainnya, tradisi merupakan sesuatu yang 

telah dijalankan sejak dulu yang telah menjadi bagian tertentu dari 

kehidupan di masyarakat tersebut seperti negara, budaya, ataupun 

agama.
20

 Hal ini menjadikan sebuah tradisi menjadi salah satu elemen 

penting yang memiliki sifat luas dan mengharuskan untuk dilakukan oleh 

suatu kelompok masyarakat. 

Tradisi yang juga disebut sebagai adat istiadat atau kebiasaan 

merupakan hal yang sudah dijalankan sejak lama dan terus menerus dan 

                                                           
19
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diwariskan kepada penerus-penerusnya untuk dijalankan secara berulang 

sampai pada masa kini. Hal ini ditujukan sampai pada masa mendatang 

yang dalam artian sempit merupakan sebuah warisan sosial oleh leluhur 

untuk tetap dijalankan guna memenuhi sebuah syarat akan ikatan 

kehidupannya.
21

 

Konsep tradisi ini selanjutnya akan menimbulkan istilah 

tradisional yang merupakan sikap mental dalam merespon suatu 

persoalan di masyarakat. Tradisional sendiri mengandung metodologi 

atau cara berfikir didalamnya yang dapat menimbulkan tindakan dan 

selalu berpedoman pada suatu nilai maupun norma yang berlaku didalam 

suatu kelompok masyarakat. Hal ini bisa diartikan tradisi menjadi 

landasan setiap tindakan dalam menyelesaikan setiap persoalan.
22

 Dengan 

kata lain, individu akan merasa yakin akan tindakan yang ia lakukan ialah 

baik dan benar jika individu tersebut bertindak atau mengambil keputusan 

sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku didalam masyarakat. 

Begitupun sebaliknya, individu akan merasa bahwa salah satu 

tindakannya keliru jika tindakannya tidak sesuai dengan nilai dan norma 

yang belaku. Dari pengalaman ini, individu akan mengetahui antara mana 
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 Lilis Suryani, “Tradisi Ziarah Kubur di Desa Saleh Mulya Kecamatan Air Salek Kabupaten 

Banyuasin”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah, 
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suatu tindakan yang baik maupun tidak untuk dilakukan dalam kelompok 

masyarakat tersebut. 

Tradisi dibangun melalui falsafah hidup suatu masyarakat yang 

diproses berdasarkan nilai-nilai kehidupan dan diakui kebenaran serta 

manfaatnya jauh sebelum agama hadir. Masyarakat sudah lebih dahulu 

memiliki pandangan kehidupan tentang dirinya sendiri, terkhusus melalui 

alam sekitar maupun alam kodrati yang memiliki pengaruh terhadap suatu 

tradisi terutama pada tradisi keagamaan tertentu. Realitanya budaya 

dalam masyarakat Indonesia sangat beragam serta memiliki mitos yang 

menjadi dasar kehidupan sosial dan budaya. Terlihat dari catatan sejarah 

membuktikan bahwa Indonesia sejak masa lampau mempercayai adanya 

kekuatan magis yang mengatur seluruh alam ini. Berdasarkan 

kepercayaan tersebut masyarakat Indonesia senantiasa menjalankan 

tradisi dengan mengadakan upacara, ritual, sesaji, maupun ziarah guna 

harapan-harapannya tercapai. 

3. Ziarah Kubur 

Kata “ziarah” berasal dari bahasa Arab Ziyarah yang mempunyai 

arti mengunjungi atau menengok, sedangkan kata “kubur” diartikan 

sebagai tempat pemakaman jenazah (makam). Jadi ziarah kubur memiliki 

arti mengunjungi makam. Sedangkan menurut syariat Islam, ziarah kubur 

tidak hanya sekedar mengunjungi makam untuk melihat maupun 
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mengetahui kondisi suatu makam. Melainkan ziarah kubur ini memiliki 

maksud untuk mendoakan dan mengirimkan doa kepada roh dari jenazah 

yang telah dimakamkan melalui bacaan ayat-ayat Al-quran serta doa-doa 

lainnya seperti bacaan tahlil, tahmid, tasbih, serta sholawat.
23

 

Ziarah kubur dikalangan Islam merupakan salah satu perbuatan 

yang mengalami perubahan (nasikh-mansukh). Pada masa awal adanya 

agama Islam, Nabi melarang adanya praktik ziarah kubur dikarenakan 

pada masa itu agama islam masih terbilang muda dan Nabi khawatir umat 

Islam mengikuti praktik-praktik jahiliyah (menyembah selain Allah). 

Namun pada masa saat Islam mulai menyebar luas dan umat muslim 

paham akan prinsip keislaman, Nabi mempersilahkan umat muslim untuk 

melakukan ziarah kubur termasuk ke makam-makam orang sholih dengan 

tujuan untuk mendoakan serta mengingat kematian guna mendapatkan 

kesadaran akan ketakwaan kepada Allah SWT.  

Buraidah meriwayatkan bahwa Nabi bersabda, “Saya pernah 

melarang kamu berziarah kubur, tapi sekarang Muhammad telah diberi 

izin untuk berziarah ke makam ibunya. Maka sekarang berziarahlah! 

Karena perbuatan itu dapat mengingatkan kamu kepada akhirat.” (HR. 

At-Tirmidzi).
24

 Hadits tersebut berisi anjuran untuk berziarah kubur bagi 
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umat Islam. Sebab dalam pelaksanaannya, terkandung manfaat bagi orang 

yang telah meninggal dunia berupa hadiah pahala melalui bacaan Al-

quran maupun bagi orang yang menjalankan ziarah untuk mengingatkan 

bahwa kematian pasti akan datang kepada siapapun termasuk dirinya 

sendiri. 

Ziarah dalam tradisi masyarakat Indonesia berorientasi 

mengunjungi makam atau sebuah kuburan seorang kerabat dekat maupun 

makam orang-orang yang dianggap suci. Sedangkan dalam masyarakat 

jawa secara umum menamai ziarah kubur dengan istilah nyekar yang 

diartikan dengan menabur bunga diatas sebuah makam dengan sebuah 

keyakinan orang yang diziarahi akan lebih tenang di akhirat selama 

bunga-bunga tersebut masih mengeluarkan bau wanginya.
25

 Ziarah kubur 

dalam pelaksanaan pada umumnya bisa dilakukan secara individual 

maupun berkelompok, kalangan masyarakat tradisional pada umumnya 

menjadikan ziarah makam Walisongo sebagai pilihan favorit mereka 

untuk menjalankan sebuah wisata rohani sampai sekarang. 

Ziarah kubur di masyarakat Jawa tetap berjalan dan masih bertahan 

dalam kurun waktu yang sangat lama. Sebab adanya sebuah kepercayaan 

masyarakat tradisional yang kuat mengenai sebuah interaksi antara 
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manusia dengan arwah nenek moyang mereka maupun orang-orang yang 

sudah meninggal lainnya. Hal ini menjadi manifestasi silang antara 

budaya jawa dan Islam yang terdapat nilai spiritualitas maupun sebuah 

kebutuhan rohani. Menurut Hamdani dalam tulisannya menjelaskan 

ziarah ke makam-makam para wali maupun orang suci dalam masyarakat 

jawa dilakukan guna mengharap keberkahan melalui sebuah 

penghormatan dan doa. Sebagian mereka juga percaya bahwa arwah 

orang-orang sholeh atau wali Allah masih menetap dikuburan mereka 

guna menjadi perantara bagi doa yang disampaikan oleh peziarah.
26

 

G. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian tentu membutuhkan metode yang digunakan 

untuk mencari, menganalisis, dan memaparkan data lapangan sehingga dapat 

diperoehnya data yang sesuai seputar topik penelitian. Dalam konteks 

permasalahan yang diteliti ialah mengenai ziarah kubur di makam sunan giri 

pada masa pandemi covid. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian 

ini mendorong peneliti untuk secara mendalam mengungkap objek 

penelitian dan memaparkannya sesuai dengan realitas yang terjadi dengan 
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tetap mengacu pada rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian.
27

 

Penelitian ini memilih subjek peziarah secara random serta pengelola 

makam guna mengungkap bagaimana kondisi ziarah kubur di makam 

Sunan Giri sebelum maupun saat pandemi serta menganalisis bagaimana 

tipe-tipe tindakan sosial peziarah saat berkunjung di makam Sunan Giri 

pada masa pandemi Covid-19. 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam metode penelitian pada umumnya 

dikategorikan sebagai data primer dan data sekunder; 

a. Sumber Primer, merupakan data yang diperoleh langsung melalui 

pengamatan dan berkomunikasi dengan subjek penelitian. Data ini bisa 

dibilang menjadi data pokok yang dijadikan sebuah acuan untuk 

memproses sebuah penelitian sekaligus melegitimasi kekuatan data 

yang diperoleh.
28

 Penelitian ini menggali data primer melalui 

wawancara kepada peziarah berasal dari Gresik secara acak dalam usia 

dewasa sekitar 20-30 tahun yang teridentifikasi melalui pengamatan 

wajah juga gaya berpakaian dalam berziarah yang nantinya akan 

diverifikasi lebih lanjut guna mengetahui kebenarannya, serta kepada 

para pengelola di area makam Sunan Giri. Informan tersebut sebagai 
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orang yang menyaksikan maupun melaksanakan berziarah ke makam 

Sunan Giri di tengah pandemi Covid-19. 

b. Sumber Sekunder, merupakan data yang digunakan sebagai pelengkap 

data primer.
29

 Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari potret, 

surat kabar, serta peristiwa yang terlihat maupun terdengar oleh 

penulis seputar kegiatan ziarah kubur di masa pandemi Covid-19. Data 

tersebut juga mengarah pada seputar tingginya tingkat religiusitas 

seseorang dalam melaksanakan ziarah kubur di makam Sunan Giri.  

3. Jenis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data lapangan, yaitu data 

yang diperoleh dengan datang langsung ke lokasi penelitian untuk 

melakukan penelitian serta mencari data seputar objek penelitian. Hal ini 

dilakukan guna memperoleh data-data dengan tepat secara sistematis, 

maka penulis harus membuat kerangka pernelitian sebelum terjun 

langsung ke lokasi serta memanfaatkan waktu seefektif mungkin untuk 

melakukan penelitian.
30

 Dalam penelitian ini fokus kepada peziarah serta 

pengelola area makam Sunan Giri, orang-orang tersebut dijadikan sebagai 

subjek penelitian dan akan digali lebih dalam terkait informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan dan target penelitian. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menjadi salah satu prosedur dalam sebuah 

penelitian. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh data yang 

maksimal dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penulis menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut; 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung dari lapangan. Dalam prosesnya observasi 

dimulai dari mengidentifikasi tempat, suasana, serta orang-orang 

sekitar yang dilanjut dengan pemetaan sehingga memperoleh 

gambaran umum sasaran penelitian.
31

 Dalam penelitian ini observasi 

digunakan sebagai pengamatan awal dalam penelitian serta menangkap 

gambaran peziarah, kegiatan, dan masyarakat maupun lokasi sekitar 

area makam Sunan Giri. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mana 

metode ini memiliki kegunaan sebagai penguat data dalam penelitian 

dan bertujuan menggali informasi lebih mendalam. Melalui 

percakapan dua orang atau lebih yang berhadapan langsung membahas 
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sesuai topik permasalahan yang diangkat. Dalam metode ini 

dibutuhkan sebuah panduan yang bertujuan agar pertanyaan-

pertanyaan bisa memenuhi kebutuhan data saat diajukan.
32

 Dalam 

penelitian ini, wawancara digunakan sebagai pendalaman data serta 

menggali informasi dari subjek penelitian seputar topik permasalahan 

yang diajukan dalam penelitian. Wawancara yang diajukan kepada 

para peziarah berfokus pada proses ketika berziarah di makam Sunan 

Giri pada saat pandemi Covid-19. Sedangkan wawancara ke pihak 

pengelola makam Sunan Giri melalui pertanyaan seputar kondisi 

sebelum dan saat terjadi pandemi di lokasi penelitian guna mengetahui 

perubahan yang terjadi selama pandemi di makam Sunan Giri. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan dokumentasi ialah bertujuan untuk 

memperoleh data pendukung dari hasil lapangan.
33

 Dokumentasi 

dalam penelitian ini menyangkut foto wilayah, kegiatan, serta foto 

dengan informan. Dokumentasi ini merupakan hasil untuk memperkuat 

data yang telah diperoleh dari observasi maupun wawancara. 
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5. Teknik Analisa Data 

Hasil dari proses pengumpulan data di olah lebih jauh. Analisa 

data merupakan proses mendeskripsikan, menguraikan, serta memberikan 

perkiraan mengenai hasil dari observasi maupun wawancara 

menggunakan bantuan teori untuk menjawab rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian. Analisa dapat diuraikan menjadi tiga tahapan 

yang mencangkup reduksi, penyajian, dan kesimpulan.
34

 

a. Reduksi ialah proses pemilihan dan pemilahan data yang diperoleh 

secara umum guna dapat dikerucutkan lagi ke dalam data yang lebih 

khusus sehingga mudah dikaji. 

b. Penyajian data yaitu pemaparan mengenai deskripsi mengenai data 

yang telah diperoleh dari lapangan. 

c. Kesimpulan merupakan penyederhanaan dari data informasi yang 

telah diperoleh di lapangan dengan melakukan verifikasi lebih lanjut 

supaya data yang telah dianalisa menjadi data yang benar-benar 

sesuai.  

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam bagian ini berguna untuk menggambarkan laporan penelitian 

secara menyeluruh. Oleh sebab itu, dalam sistematika pembahasan ini berisi 

tentang urutan-urutan pembahasan dalam laporan penelitian sehingga semua 
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data yang ada pada penelitian ini lebih terstruktur sampai selesai. Penelitian 

ini memiliki bebrapa bab sebagai berikut. 

Bab pertama, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Dalam bab ini memiliki 

kegunaan untuk memaparkan tentang suatu gambaran tentang masalah yang 

akan diangkat dalam penelitian serta menjelaskan tentang bagaimana proses 

pengolahan data sehingga dapat diketahui alur dalam penelitian. 

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum mengenai gambaran letak 

geografis lokasi penelitian, gambaran makam Sunan Giri, sejarah singkat 

Sunan Giri, serta gambaran umum mengenai Covid-19. Pemaparan dalam bab 

ini diperlukan untuk memberikan wawasan terhadap pembaca mengenai objek 

penelitian dan membantu pembaca untuk membayangkan bagaimana kondisi 

sosio-historis serta mengantarkan ke penjelasan yang lebih spesifik dalam 

penelitian pada bab-bab selanjutnya. 

Bab ketiga, berisi tentang pembahasan maupun pemaparan dari data 

hasil penelitian guna menjawab rumusan masalah yang pertama mengenai 

kondisi ziarah kubur di makam Sunan Giri pada masa sebelum maupun saat 

pandemi Covid-19. Sehingga dalam bab ini ada poin-poin yang akan dibahas 

meliputi Gambaran umum peziarah, antusias peziarah, serta upaya yang 
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dilakukan makam Sunan Giri dalam mengatasi pandemi Covid-19. Bab ini 

merupakan poin penting, sebab dalam bab ini berisikan data hasil dari 

penelitian saat terjadinya pandemi Covid-19, sehingga pembahasan dalam bab 

ini dapat mengantarkan pemahaman pada bab selanjutnya. 

Bab keempat, berisi tentang pemaparan mengenai hasil dari penelitian 

untuk menjawab rumusan masalah yang kedua. Bab ini akan menggali motif 

maupun tipe tindakan sosial peziarah saat menjalankan ziarah kubur di 

makam Sunan Giri pada masa pandemi. Pembahasan tersebut juga dianalisis 

lebih lanjut menggunakan teori tindakan sosial dari Max Weber untuk 

mendapatkan hasil dalam penelitian untuk dapat disimpulkan pada bab 

terakhir. 

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dan saran untuk menjelaskan 

dan memberi pemahaman mengenai uraian permasalahan sekaligus menjadi 

pemecah permasalahan kepada pembaca. Dalam bab ini juga berguna untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan sebagai acuan 

penelitian maupun mengkritik bilamana ada kekurangan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari data hasil yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan bahwa 

makam Sunan Giri pada masa pandemi Covid-19 masih sering dikunjungi 

oleh peziarah. Adapun makam Sunan Giri telah melakukan pembatasan 

kunjungan karena mengikuti aturan pemerintah untuk mencegah penyebaran 

virus Covid-19 yang semakin marak di Indonesia, justru kebanyakan dari 

peziarah memakluminya, sebab para peziarah menyadari pentingnya 

peraturan-peraturan baru yang telah ditetapkan. Akan tetapi, para peziarah 

berkeyakinan bahwa ziarah kubur di makam Sunan Giri menjadi suatu 

kebutuhan tersendiri bagi mereka yang cenderung tidak dapat dihentikan. 

Mengingat Sunan Giri sebagai tokoh besar yang berperan penting dalam 

penyebaran agama Islam di pulau Jawa dan sekitarnya telah menjadi panutan 

masyarakat Islam pada masa kini. Hal ini menjadikan masyarakat senantiasa 

menjalankan ziarah di makam Sunan Giri dengan maksud maupun tujuan 

masing-masing. 

Tindakan sosial peziarah makam Sunan Giri saat melangsungkan 

ziarah kubur pada masa pandemi tentu memiliki motif serta tujuan yang 

berbeda-beda. Tindakan sosial ziarah kubur tersebut setidaknya ditemukan 

mencakup empat hal: 
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1. Tindakan rasional instrumental berkaitan dengan motif peziarah yang 

telah dipertimbangkan untuk memilih makam Sunan Giri sebagai 

objek wisata di Kabupaten Gresik. Selain itu, peziarah juga selalu 

mematuhi protokol kesehatan melihat kondisi keluarganya dalam 

beraktifitas di tempat-tempat umum termasuk makam Sunan Giri. 

2. Tindakan berorientasi nilai berkaitan dengan keyakinan Tuhan dan 

kewajiban. Tindakan peziarah atas dasar keyakinan Tuhan 

berkeyakinan bahwa dirinya dalam melakukan hal baik akan diberi 

perlindungan oleh Tuhan dari mara bahaya. Sedangkan tindakan 

peziarah atas dasar kewajiban bertujuan untuk menggugurkan 

kewajiban yang telah ia buat sendiri sebelumnya. Di sisi lain, mereka 

menganggap bahwa peraturan-peraturan di makam Sunan Giri hanya 

sebuah formalitas, mereka menjalankan protokol kesehatan guna 

menghormati peziarah lain yang masih patuh terhadap protokol 

kesehatan. 

3. Tindakan afektif berkaitan dengan ekspresi emosional protes dan 

ketenangan batin. Tindakan peziarah terkait ekspresi emosional protes 

melalui keinginan berziarah di area makam yang secara kebetulan 

kedatangannya pada saat selesainya jam operasional makam, hal ini 

spontan membuatnya complain terhadap pihak pengelola makam. 

Sedangkan tindakan peziarah terkait ketenangan batin memiliki motif 

menenangkan diri dengan pemahaman bahwa selama pandemi dimana 
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makam Sunan Giri tidak seramai dulu membuatnya menemukan 

ketentraman dalam dirinya saat berziarah. 

4. Peziarah pada masa pandemi melakukan tindakan yang bersifat turun-

temurun atau biasa disebut dengan tindakan tradisional sebagai upaya 

peziarah dalam menjaga kebiasaan berziarah. Para peziarah tersebut 

cenderung acuh tak acuh terhadap peraturan baru terkait berziarah saat 

pandemi dan lebih mengedepankan rutinitasnya dalam berziarah. 

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa tindakan sosial peziarah 

makam Sunan Giri pada masa pandemi Covid-19 lebih dominan kepada 

tindakan berorientasi nilai, tindakan afektif, serta tindakan tradisional. 

Fenomena nyekar di makam Sunan Giri pada masa pandemi menjadi hal yang 

membuktikan adanya upaya melestarikan budaya ziarah ke makam Sunan Giri 

ditengah masifnya virus Covid-19, dimana banyaknya kebijakan yang 

menegaskan masyarakat agar tidak berkerumun maupun pergi ke tempat-

tempat umum.  

B. Saran 

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap tindakan 

sosial peziarah makam Sunan Giri pada masa pandemi Covid-19, maka dalam 

upaya pengembangan dan penelitian di bidang kajian ini selanjutnya. Kiranya 

penulis perlu mengemukakan saran sebagai berikut: 
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1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif dalam kajian lebih lanjut 

tentang peziarah makam pada masa pandemi Covid-19 guna 

mengembangkan kajian keilmuan di bidang sosiologi agama. 

2. Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian terhadap ziarah kubur pada 

masa pandemi, penelitian ini dapat dijadikan pembanding dalam 

penelitian tersebut.  

3. Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian terhadap tindakan sosial 

peziarah agar mengetahui perkembangan kajian keilmuan khususnya 

mengenai kebudayaan. 

Demikian beberapa saran yang dapat penulis sampaikan atas tindakan 

sosial ziarah kubur di makam Sunan Giri pada masa pandemi Covid-19. 

Semoga saran dari penulis dapat dijadikan pertimbangan. 
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